
 

 

ABSTRAK 

 

Isna Nurulaeni : Doa Sebagai Upaya Menumbuhkan Keberagamaan (Studi 

Kasus pada Remaja Autis di Rumah Hasanah Bandung) 

Dengan meningkatnya keberadaan anak berkebutuhan khusus di 

masyarakat, semakin banyak juga sekolah khusus untuk melayani anak-anak 

tersebut. Dari sekian banyak sekolah untuk anak berkebutuhan khusus ada satu 

sekolah yaitu Rumah Hasanah Bandung yang memiliki program khusus untuk 

menumbuhkan keberagamaan peserta didiknya melalui doa. Karena mereka pun 

memiliki potensi yang sama dengan anak lain pada umumnya yaitu potensi 

keagamaan yang akan tumbuh seiring dengan bertumbuhnya potensi yang lain. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keberagamaan pada 

remaja autis, penerapan penerapan doa pada remaja autis, serta dampak doa dalam 

menumbuhkan keberagamaan remaja autis di Rumah Hasanah Bandung. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan memberikan gambaran, 

meringkas berbagai realitas sebagai gambaran mengenai keberagamaan remaaj 

autis di Rumah Hasanah Bandung melalui metode doa. Lalu teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu dengan metode observasi kepada remaja autis dan juga 

wawancara yang dilakukan kepada guru, orang tua, serta anak atau siswa di Rumah 

Hasanah Bandung. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa keberagamaan remaja autis di 

Rumah Hasanah Bandung terlihat dari berkembangnya keyakinan, pengetahuan, 

melaksanakan perintah agama, penghayatan, serta pengamalan terhadap agama 

Islam. Metode doa yang diterapkan di Rumah Hasanah Bandung yaitu dengan cara 

yang sistematis yang dilakukan seorang guru terhadap anak berkebutuhan khusus 

untuk melakukan permohonan, permintaan, pujian kepada Tuhan dengan cara 

mengangkat kedua tangan dan suara yang sedikit keras dalam beberapa kegiatan 

rutin seperti sebelum belajar, sebelum makan, setelah shalat, setelah adzan, dan  

setelah wudhu. Serta dampak doa terhadap keberagamaan pada remaja autis di 

Rumah Hasanah Bandung yaitu berbeda-beda yang berarti tidak dapat disama 

ratakan. Karena ada subjek yang sangat terlihat pertumbuhan keberagamaannya 

tetapi ada juga yang masih belum begitu terlihat. 
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